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Lampiran 1

Lagu Kidung Sawer Panganten

(Kira-kira mendekati pentatonis pelog)
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Lampiran 2
Pedoman Wawancara
Narasumber Pertanyaan
1. Pakar Kidung Sunda a. Apa yang dimaksud dengan

kidung?

b. Bagaimana asal mula kidung?

c. Selain di sunda, didaerah mana
lagi kidung dapat dilantunkan?

d. Apa sajakah tehnik yang
dipakai dalam melantunkan
kidung?

e. Apakah ada pembagian suara
dalam melantunkan kidung?

f. Ada berapa jenis kidung yang
dipakai dalam upacara
pernikahan adat sunda?
Mohon dicontohkan satu

persatu!

g. Apakah kidung mempunyai
irama terikat?
h. Bagaimana cara mempelajari

kidung jika tidak ada notasi
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yang paten?

Apakah lirik kidung
menggambarkan kesedihan saja
atau bisa menggambarkan
kegembiraan?

Bagaimana cara membedakan
suasana dalam melantunkan
kidung?

Bagaimana perkembangan
tradisi nyawer dewasa ini?
Apakah orang-orang muda
banyak yang tertarik pada

kesenian ini?

2. Narasumber

Sejak kapan anda berkecimpung
dalam dunia berkesenian?

Dari mana anda belajar
mengenai tehnik dalam
melantunkan kidung?

Sejak kapan anda mulai
melantunkan kidung dalam

Nyawer pada acara pernikahan?

. Apa kesulitan anda saat

melantunkan kidung?
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. Apa arti sebenarnya dari
nyawer?

Apa makna filosofi dari upacara
Nyawer ini?

. Apa saja yang harus
dipersiapkan dalam upacara
nyawer?

. Apakah ada alat musik
pengiring untuk melantunkan
kidung?

Adakah pengelompokan
kategori untuk upacara nyawer?
Apa kendala yang paling sulit
pada saat melantunkan kidung
tersebut?

. Apa saja nyanyian yang
biasanya dibawakan pada saat
nyawer?

Bagaimana dengan lirik pada
lagu kidung?

. Pada saat prosesi apa lagu

kidung dilantunkan?
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Lampiran 3
Instrumen Wawancara
Tujuan Umum :

Untuk mendapatkan data yang akurat mengenai tinjauan lagu kidung

dalam sawer pada pernikahan adat sunda.

Tujuan Khusus :

1. Mendapatkan data mengenai lagu kidung
2. Mendapatkan data mengenai cara melantunkan lagu kidung dalam upacara

nyawer
Indikator

Narasumber dan pakar yang dipilih dalam pencarian data untuk penelitian

ini dapat memberikan penjelasan mengenai :

1. Deskripsi lagu kidung yang dilantunkan dalam upacara nyawer.
2. Deskripsi upacara nyawer pada pernikahan adat sunda
3. Dokumentasi berupa audiovisual salah satu lagu kidung yang dilantunkan

dalam upacara nyawer.
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Lampiran 4

SURAT PERNYATAAN

NARASUMBER 1

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Moh. Yusuf Wiradiredja

Tempat/tanggal lahir : Cianjur, 05 April 1960

Alamat : Bumi panyileukan F3 No. 5 Rt. 002 / 005 Cipadung kidul,
Bandung
Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil

Menyatakan bahwa telah menjadi narasumber guna memberikan data
yang diperlukan dalam rangka penelitian skripsi, oleh saudari Raden Geidya
Pangara Pratama dengan judul “Tinjauan Lagu Kidung Dalam Sawer Pada

Upacara Pernikahan Adat Sunda”.

Bandung, 2 November 2017

-

Moh>Yusuf Wiradiredja
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Lampiran 5

SURAT PERNYATAAN

NARASUMBER 2

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama - Sri Wilasri Suradinata

Tempat/tanggal lahir : Bandung /20 Juni 1968

Alamat . JI. Lokapala Raya No0.28 Rt.003/ 008 Cibodas
Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil

Menyatakan bahwa telah menjadi narasumber guna memberikan data
yang diperlukan dalam rangka penelitian skripsi, oleh saudari Raden Geidya
Pangara Pratama dengan judul “Tinjauan Lagu Kidung Dalam Sawer Pada

Upacara Pernikahan Adat Sunda”.

Jakarta, 27 November 2017

2

Sri Wilasri Suradinata



Lampiran 6

Hasil Wawancara

Pewawancara : Raden Geidya Pangara P
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Narasumber : M. Yusuf Wiradiredja
Waktu : 2 November 2017
No Pertanyaan Jawaban

1.| Apa yang bapak ketahui

mengenai pengertian kidung?

Kalau secara umum kidung adalah
sebuah lagu yang memang lahir dari
tataran jawa, yang menunjukan pada
sebuah lagu, yang biasanya kidung
itu, terutama di jawa barat
difungsikan dalam moment upacara.
Misalnya seperti ngaruwat lembur,
untuk penganten sunat, seren taun,
serta untuk pernikahan. Ketika ada
acara tersebut, kidung selalu

dilibatkan didalamnya.

2.| Bagaimana asal mula adanya

kidung?

Bapak terus terang saja dari segi
historis belum melacak ya. Inilah
salah satu kelemahan kita, jarang

sekali sumber atau data-data historis
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dicatat, dan sampai sekarang masih
belum diketahui mengenai dimana,
siapa, dan kapan awal mula adanya
kidung. Karena bagaimanapun
umumnya budaya asia mah terutama
di timur , sifat munculnya karya
itukan lebih ke komunal, tidak
individual yah. Lain dengan dibarat,
kan kalau di barat ada karya
Beethoven, Mozart, dan ada juga
partiturnya dan sebagainya. Kalau
di kita mah enggak, hampir
semuanya noname. Karena ya itu,
sifat budaya ditimur itu komunal.
Bukan hanya kidung barangkali ya,
kalau dilihat dari sisi historis yang
namanya kesenian itu dulu
difungsikan untuk upacara rata-rata.
Beda dengan sekarang, sudah sangat
jarang difungsikan untuk upacara,
tapi difungsikan untuk hiburan,

seperti beralih fungsi.
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.| Selain di daerah sunda, daerah
mana lagi yang melantunkan

kidung?

Hanya di jawa ya, yang bapak
ketahui sejauh ini kidung hanya

ditemukan di sunda dan jawa.

.| Apa sajakah tehnik yang dipakai

dalam melantunkan kidung?

Kalau sudah berbicara teknik
melantunkan, artinya berbicara
mengenai lagu, tentu saja akan
berkaitan dengan jenis — jenis lagu.
Gini, kan di sunda terdiri dari
beberapa jenis musik ya, beberapa
gendre, jadi yang mana yang akan
diangkat misalnya, style tembang
sunda Cianjuran, tembang sunda,
beda dengan kepesindenan gitu.
Mungkin beda lagi dengan
padalangan. Jadi setiap gendre lagu
itu para penyajinya mempunyai
interpretasi sendiri — sendiri. Tapi
tehnik yang harus disamakan yaitu
pola liriknya. Biasanya

menggunakan pupuh kinanti.

.| Apakah ada pembagian suara

dalam melantunkan kidung?

Tidak ada pembagian suara karena

rata-rata pelantun kidung itu solois.
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.| Ada berapa jenis kidung yang
dipakai dalam upacara

pernikahan adat sunda?

Ada dua, lagu kidung yang berlaras
selendro, ada juga lagu kidung yang

berlaras pelog.

.| Apakah kidung mempunyai

irama terikat?

Premeter ya. Bebas, tidak
mempunyai irama terikat. Bukan

meter, tapi premeter.

.| Bagaimana cara mempelajari
kidung jika tidak ada notasi yang

paten?

Ya seperti yang kita ketahui bahwa
literasi di timur itu kan jarang.
Gendhing — gendhing musik tradisi
tidak ada yang di buat partiturnya.
Jadi ya satu — satunya kita harus
belajar langsung pada para
senimannya. Kalau mau
mempelajari pesindenan ya ke
sindennya, kalau mau style dalang
ke pedalangnya, kalau mau style
untuk tembang sunda ya ke
penembangnya. Langsung ke

vokalisnya yah.

.| Apakah lirik dalam lagu kidung
menggambarkan kesedihan saja

atau bisa juga menggambarkan

Biasanya didalam kidung liriknya
itu tidak terlepas pada doa kepada

tuhan, berterimakasih kepada tuhan,
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kegembiraan?

minta ampunan kepada tuhan, minta
izin kepada para leluhur,
mendoakan masyarakat agar
kampungnya bisa sejahtera,
pengantennya supaya langgeng, dan

sebagainya.

10

Bagaimana cara membedakan
suasana dalam melantunkan

kidung?

Seperti yang tadi, kan tiap gendre
pasti berbeda yah. Tapi walaupun
gendre berbeda seperti pesindenan,
padalangan, tembang sunda,
memang itu sulit membedakannya.
Memang kalau secara teks itu bisa
di bedakan. Tapi ketika masuk ke
ranah estetis, dan ditanyakan lebih
sakral yang mana, itu sudah urusan
subyektif. Intinya tergantung
masyarakat disekitarnya. Contohnya
kidung untuk upacara pernikahan
rata-rata tembang sunda, lalu kalau
untuk orang sunat biasanya
menggunakan style sinden, dan

kalau untuk wayang itu
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menggunakan padalangan

11

Bagaimana perkembangan tradisi

nyawer dewasa ini?

Nabh ini yang sangat disayangkan
yah. Bukan hanya nyawer, seni
tradisi yang lain juga sudah mulai
terkepinggirkan. Karena memang
sejalan dengan perubahan waktu,
perubahan zaman, jadi nilai
sakralitas juga sudah mulai terkikis.
Lalu dengan perubahan dan
dinamika perkembangan masyarakat
zaman sekarang kan cenderungnya
lebih berorientasi ke hal — hal yang
sifatnya materialistik ya. Lagi — lagi
yang berkaitan dengan sakralitas
sudah mulai ditinggalkan. Jadi hal
yang seperti itu sudah seperti hanya
formalitas saja ada didalam suatu
rangkaian acara. Sayang yah. Kalau
dulu mah mutak, harus, dan suasana
nya juga berbeda dengan sekarang.
Seperti contoh nya dulu panganten

sunat sebelum disunat ada upacara
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dulu dibawa ke suatu tempat, lalu
ada kendang pencak dan
sebagainya. Kalau sekarang mah
yasudah kedokter saja. Itu memang
akibat dari adanya perubahan zaman

globalisasi.

12

Apakah anak muda banyak yang

tertarik pada kesenian ini?

Ya jadi itu yang bapak prihatin,
ketika seni terpinggirkan, otomatis
generasi muda akan banyak yang
tidak mengetahuinya. Justru
persoalannya kembali lagi ke kita
bagaimana cara memperkenalkan
seni trasdisional kepada generasi
muda. Jangan salah kan generasi
muda, karena mereka memang lahir
dizaman sekarang ketika globalisasi
semakin pekat, produk — produk
luaran begitu gencar, ekspansinya
begitu dahsyat, sehingga menjadi
semakin terpepet seni tradisional.
Orang muda zaman sekarang pasti

akan lebih memilih yang lebih
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energik, lebih seleratif. Itu akibat

dari perubahan globalisasi.




Lampiran 7

Hasil Wawancara

Pewawancara : Raden Geidya Pangara P

Narasumber : Sri Wilasri Suradinata

Waktu : 27 November 2017

99

No Pertanyaan Jawaban

1.| Sejak kapan ibu berkecimpung Saya mengenal seni sejak kelas 5 sd
dalam dunia berkesenian? dimulai dengan belajar menari
tarian dasar klasik seperti tari
serimpi, tari sekar putri dan lain
sebagainya. Selanjutnya waktu SMP
saya belajar menabuh gamelan,
sampai SMA. Lalu saya mulai
mendalami seni suara sejak saya
kuliah di ASTI angkatan 86, saat
ujian semester saya memilih
spesialisai vokal. Jadi mau tidak
mau saya harus mendalami

mengenai vokal.
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.| Dari mana ibu belajar mengenai | Ya dari guru-guru vokal ada,
tehnik dalam melantunkan otodidak juga iya. Karena pada
kidung? prakteknya tidak sesuai yah. Kalau
yang dipelajari, misalnya harus
sesuai dengan 17 pupuh diantaranya
KSAD (Kinanti, Sinom,
Asmarandana, Dangdang gula).
Lebih banyak prakteknya secara
otodidak dengan mendengarkan
kaset. Karena kalau menurut formal
mah kalau sudah selesai ujian
nilainya segitu yasudah. Kalau
dalam prakteknya kan kita mencari
sendiri secara otodidak
mendengarkan dari kaset contohnya
dari kaset ibu Euis Komariah, atau

dari guru langsung ibu Elis

Wijaksmi.
.| Sejak kapan anda mulai Wah saya lupa sejak kapan. Karena
mentunkan kidung sawer pada secara tidak langsung waktu itu saya

upacara pernikahan adat sunda? | menggantikan guru saya ibu Elis

Wijaksmi kalau pentas suka disuruh
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menggantikan secara mendadak
ketika suara beliau serak dan
sebagainya. Tapi sejak kapannya
saya lupa, saat itu saya juga masih
SMA masih memainkan degung. Ya
sejak SMA lah sekitar tahun 1982
atau 1983 an lah, itupun tidak turun
langsung karna hanya menggantikan

pada hari H.

.| Apa kesulitan yang ibu alami saat | Tehnik, nafas, serta olah vokalnya.
melantunkan kidung? Tehnik bagus kalau nafasnya tidak
sampai tidak bisa, nafas panjang

kalau tehniknya gak bener juga gak

bisa.

.| Apa arti sebenarnya dari nyawer? | Nyawer itu, nasehat, pepatah orang
tua yang diadakan di panyaweran.
Panyaweran itu di depan rumah
tempat jatuhnya air hujan. Jadi
kalau yang melaksanakan sawer itu
pasti didepan rumah dibawah
panyaweran. Nyipratnya air hujan

disebut nyawer, makannya disebut
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sawer. Tapi maknanya ada pepatah
orang tua yang disampaikan dengan

kidung. Sambung menyambung sih.

.| Apa makna filosofis dari nyawer? | Ya itu tadi, memberikan nasihat
pada kedua mempelai. Konon
katanya dulu itu belum pernah ada
pacaran-pacaran. Jadi orang
dipertemukannya disitu. Maaf,
secara pengetahuan rumah tangga,
biologis atau seksualogis anak
zaman dulu mah tidak tahu seperti
kita sekarang kan ada gadget, ada
buku pengetahuan, ada segala
macamnya. Nah dikasih tahu nya
tuh disaat nyawer itu. Di sawernya
juga ada makna dalam kehidupan
rumah tangga, ada simbul-simbul
nya dan alat prakteknya juga. Jadi
memberikan nasehat kepada kedua
mempelai setelah menikah, untuk
mengisi jenjang rumah tangga

tersebut.
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.| Apa saja yang harus dipersiapkan | Banyak, yang pasti uang receh,
dalam upacara sawer? permen, beras putih, kunyit,
sekarang mah ada beras kuning yah
praktis, kalau dulu beras putih sama
kunyit, itu untuk sawer. Ada juga

payung, bokor dan sebagainya.

.| Apa saja alat musik pengiring Tentativ ya, ada. Biasa ada, bisa
untuk melantunkan kidung tidak. Tergantung permintaan dari
sawer? mempelainya.

.| Adakah pengelompokan kategori | Ada. Ya itu tadi tergantung

untuk melaksanakan upacara keuangan ada yang lengkap, dan ada
sawer? juga yang asal ada. Tapi sebetulnya
kalau jaman dulu mah harus
lengkap semua. Sekarang itu
melihat situasi dan kondisi faktor
dari yang punya hajat. Ada yang
duitnya banyak, tapi ingin praktis
atau waktunya dibatasi. Yang paling
sederhana paling ada kecapi dan
suling. Dan yang nyawernya juga
partner, karena yang laki-laki

memberikan nasihat kepada
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mempelai itu mewakili ayah, dan
yang wanita memberi nasihat
mewakili ibu, itu yang lengkapnya.
Jadi pengelompokan itu
menyesuaikan kondisi waktu,
keuangan, tempat, serta heterogen
suku bangsa yah. Misalkan
mempelai wanitanya sunda,
mempelai laki-lakinya padang, jadi
hanya salah satu saja tradisi yang
diadakan dalam pesta pernikahan
tersebut. Dan kembali lagi kepada
loyalitas yang punya hajat, ada yang
pyur ingin semuanya berapa, kalau
yang seperti itu kita sebagai
seniman juga enak jadi bisa
berkreatifitas semaksimal mungkin.
Tapi jarang yang seperti itu.
Sekarang mah hanya untuk sekedar

formalitas saja.

10

Apa kendala paling sulit saat

melantunkan kidung?

Sound system itu faktor utama,

suara bagus kalau sound nya jelek
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itu sangat berpengaruh. Lalu respon
para tamu undangan contohnya
kalau kita menyanyi sebagaus
apapun kalau penontonnya gak
tenang mah yaudah. Karena
sebetulnya prosesi ini walaupun
adat tetap harus dilaksanakan
dengan khitmat, memberikan
nasihat kepada pengantin dari kedua
orang tua, dan disitu ada simbul-
simbul tadi seperti adanya uang,
beras, dan sebagainya. Itu juga
mengandung filosofi tersendiri. Ada
kaitannya dengan akidah, tapi bukan
berarti agama pyur disitu contohnya
harus mengeluarkan 2,5 % dari
pendapatan kita, makannya
ditaburkan, adanya permen yang
manis agar rumah tangga selalu
berjalan manis dan lain sebagainya.

Semuanya adalah doa.

11

Apa saja lagu yang biasa

Dasar utamanya dari pupuh,
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dibawakan pada saat diantaranya pupuh Kinanti, Sinom,
melaksanakan upacara nyawer? Asmarandana, dan Dangdang gula
KSAD tadi yah. Bedanya dalam
macam-macam lagunya yaitu juru
dengung, jumlah padalisan, jumlah
A 1, U nya juga beda. Misalnya
Kinanti, kinanti itu dalam satu bait
ada 6 baris, kalau sinom 1 bait 12
baris, asmarandana 1 bait 8 baris, ya
bedanya seperti itu. Jadi karakter
lagunya juga beda. Hampir sama
seperti pantun ya, tapi bedanya
pantun itu ada kalimat sampiran,
kalau kidung semua lirik berupa isi,
atau cerita. Jadi kalau dalam nyawer
itu memang biasanya menggunakan
pupuh KSAD, tapi kalau dalam
kidung biasanya menggunakan
pupuh Kinanti. Kalau nyawer itu
beda lagi, ngambil dari doyong bisa,
dari jemplang titi juga bisa.
Sekarang banyak kesimpulan “rek

Nyawer” itu artinya “rek ngidung”
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tapi sebetulnya bukan, itu perlu
diluruskan. Kalau kembali pada
kidung untuk sawer, ada kidung
pangemat, kidung wayang, ada
kidung panganten sunat, ada kidung
sawer. Nah kalau ini kan kidung nya
kidung sawer, makannya
ngambilnya dari kinanti. Makannya
kalau sudah spesifik begitu, kitanya
juga harus jeli juga yah. Jadi kalau
ansambel besar, kidung diiringi
dengan kacapi tembang, tapi kalau
yang lebih simpel ada juga kecapi
sitter namanya. Cara memainkan
keduanya samaba hanya hasil suara
yang dihasilkannya saja yang
berbeda. Ada yang untuk
mengiringi kawih, jadi suaranya
lebih energic, dan ada juga untuk
mengiringi tembang maka kecapi
nya yang menghasilkan suara lebih

mellow.
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12 Bagaimana dengan lirik pada Kalau dulu ada lirik baku untuk
kidung? melantunkan kidung, tapi kalau
sekarang bisa bikin sendiri tapi
dengan patokan pupuh KSAD tadi.
13 Pada saat prosesi apa lagu kidung | Biasanya semua syair lagu

dilantunkan?

disampaikan sebelum peralatan
dipakai, setelah selesai baru
peralatan diperagakan. Tidak bisa
alat di peragakan pada saat kidung
dilantunkan, nanti yang ada para
tamu undangan tidak fokus pada
kidung yang dilantunkan, tapi malah
fokus pada barang yang disawernya
tadi. Tapi kalau jaman dulu itu
sambil melantunkan kidung dan
diselingi oleh saweran yang

disebarkan oleh pengantin.
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Lampiran 8
BIODATA NARASUMBER 1
Nama : Dr.H.Mohamad Yusuf Wiradiredja,S.Kar,.M.Hum

Tempat / Tanggal Lahir  : Cianjur, 05 April 1960

Agama : Islam
Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil
Alamat : Bumi panyileukan F3 No. 5 Rt. 002 / 005 Cipadung

kidul, Bandung

Pendidikan

1. Sarjana Muda ASTI Bandung tahun 1983

2. S1 STSI Surakarta tahun 1989
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3. S2 Universitas Gajah Mada Yogyakarta tahun
2000

4. S3 Program Doktor Pascasarjana Fakultas limu

Budaya UNPAD Bandung tahun 2012

Pengalaman

1. Pemenang Anugrah Inovasi Jawa Barat karya
inovatif “Pupuh Raehan” dari Gubernur Jawa
Barat tahun 2014

2. Pemenang Anugrah Budaya “Seniman Karawitan”
dari Gubernur Jawa Barat Jawa Barat tahun 2013

3. Pemenang Anugrah Stayalancana Karya Satya dari
Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono tahun
2007

4. Pemenang Musik Aword STIMB (Vokalis Pria
Terbaik) tahun 2005

5. Nominator 10 lagu terbaik dalam rangka
lingkungan hidup di Bandung, tahun 1990

6. Juara ke 1 Tembang Sunda cianjuran DAMAS se-
Jabar dan DKI di Bandung, tahun 1984

7. Juara ke 2 Tembang Sunda cianjuran se-Jabar dan
DKI di Bandung, tahun 1981

8. 1980 s/d 2017 memproduksi lagu kurang lebih

hampir 300 lagu (25 Album Rekaman)
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9. Penata musik dan lagu ° Hariring Patrining
Fitri ¢,Penata musik dan lagu pada acara PAUDNI
se-Nusantara di Bandung, tahun 2014

10. Penata lagu dan musik Konser Musik Sanggita
‘Hariring Kawih Kiwari’ di padepokan Mayang
Sunda Bandung, tahun 2013

11. Penata musik dan lagu dalam pergelaran
komunitas jazz Cianjur bersama ldang Rasidi,
tahun 2013

12. Penata lagu dalam pembukaan “Anugrah
Budaya” Pariwisata Kodya Bandung, penata lagu
pergelaran ath-Thawaf di Museum Sri Baduga
Jawa Barat, tahun 2013

13. Pencipta Lagu Visi Misi Bandung Barat, tahun

2013
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Lampiran 9
BIODATA NARASUMBER 2
Nama : Sri Wilasri Suradinata

Tempat / Tanggal Lahir ~ : Bandung / 20 Juni 1968

Agama : Islam

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil

Alamat : JI. Lokapala Raya No0.28 Rt.003/ 008 Cibodas
Pendidikan

1. SD Negeri Batu Karut 2 Bandung tahun 1980
2. SMP UMIK Banjaran tahun 1983

3. SMPP 37 Bandung tahun 1986



Pengalaman
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4. Akademi Seni Tradisi Indonesia (ASTI) tahun

1989

1. Menari klasik seperti tari serimpi, sekarputri,
anjasmara saat kelas 5 SD

2. Pentas menari di yayasan tari YAS

3. Menabuh gamelan saat SMP

4. Mengisi acara degungan pada pernikahan

5. Melantunkan kidung sawer panganten pada saat
SMA

6. Guru kesenian di SMA Pasundan Bandung

7. Penyiar tembang seni sunda di RRI Pro 4



114

Lampiran 10

Dokumentasi Foto

( Peneliti dengan pakar, Yus Wiradiredja)

( Peneliti dengan penembang, Sri Wilasri Suradinata)
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( Orang tua pengantin sedang menyebarkan sawer kepada kedua mempelai)
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Lampiran 11
BIODATA PENELITI
Nama : Raden Geidya Pangara Pratama
Tempat, Tanggal Lahir : Ciamis, 19 Juni 1995
No. Hp : 082210269928
E-mail : Radengeidya@gmail.com
Alamat . JI. Anggrek 1 No. 48 Rt.05/ Rw.15 Pondok Ranji

Ciputat Timur Tangerang Selatan, 15412
Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri Pondok Ranji IV tahun 2006
2. SMP Negeri 10 Tangerang Selatan tahun 2009
3. SMA Negeri 1 Tangerang Selatan tahun 2012

Pengalaman Berkesenian

1. Konser Jakarta Serenade Choir tahun 2014

2. Konser bersama Rumah Angklung Indonesia
tahun 2016

3. Konser bersama Rumah Angklung Indonesia
pada tahun 2017



